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ABSTRAK 

 

 

Mariatul.2013: Meningkatkan pengenalan konsonan bilabial 

melalui media power point pada kata benda bagi 

anak autis (single subject research) di kelas 1c1 

SLB Bhayangkari Lintau Buo.  

 

  Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masalah siswa autis kelas 1C1 di SLB 

Bhayangkari yang selalu meninggalkan konsonan b, m, p pada saat menunjukkan, 

menyebutkan, membedakan dan mengucapkan kata sehingga kata yang diucapkan 

anak tidak jelas dan susah dimengerti. Oleh karena itu, peneliti  memilih media 

power point untuk menunjang pengetahuan anak dalam mengenal dan 

mengucapkan kata dengan baik dan benar. 

  Penelitian ini menggunakan metode eksperimen single subject research 

(SSR) dengan desain A-B-A bertujuan untuk melihat perkembangan anak dari 

sebelum diberi perlakuan (A1), sesudah diberi perlakuan (B) dan setelah diberikan 

intervensi (A2). Dengan target behavior yang diteliti menunjukkan, menyebutkan, 

membedakan,dan membaca kata. 

  Dari hasil penelitian kemampuan anak dalam menunjukkan pada fase 

baseline (A1) berkisar antara 23,3%-46,6%, fase (B) 46,6%-96,6%, fase (A2) 

50%-90%. Kemampuan menyebutkan fase (A1) 0%-10%, fase (B) 10%-93,3%, 

fase (A2) 26,6%-73,3%. Kemampuan membedakan kata pada fase (A1) 0%-30%, 

fase (B) 36,6%-93,3%, fase (A2) 40%- 90%. Kemampuan membaca pada fase 

(A1) 0%-6,6%, fase (B) 13,3-66,6, fase (A2) 26,6%- 80%, dengan demikian 

hipotesis dapat diterima, jadi dengan menggunakan media power point dapat 

meminimalkan omisi b, m, p pada  anak autis (x) di SLB Bhayangkari Lintau 

Buo. Peneliti menyarankan kepada guru dan peneliti selanjutnya agar dapat 

menggunakan media power point dalam meminimalkan mengenalkan konsonan 

bilabial pada anak. 
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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur penulis ucapkan pada Allah SWT, karena berkat dan hidayah-

Nyalah penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Shalawat beserta salam penulis 

ucapkan buat junjungan kita Nabi Besar Muhammad SAW (Allahumma Salli a‘la 

Saidina Muhammad). Adapun judul dari skripsi ini adalah ‖ meningkatkan 

pengenalan konsonan bilabial melalui media power point pada kata benda bagi 

anak autis (single subject research di kelas 1C1 SLB Bhayangkari Lintau Buo)‖.  

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk memenuhi salah satu syarat 

melengkapi tugas akhir memperoleh gelar Sarjana Pendidikan di Jurusan 

Pendidikan Luar biasa Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang. 

Skripsi ini dipaparkan ke dalam lima bab, yaitu Bab I Berupa Pendahuluan, yang 

berisi Latar Belakang, Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, 

Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian. Bab II terdapat Kajian Teori, pengertian 

media pembelajaran, manfaat, karakteristik dan klasifikasinya, kriteria pemilihan 

media. Pengertian media power point, kelebihan, kelemahan, pembuatan, langkah 

penyajian. Pengertian huruf konsonan, pentingnya belajar, pengucapan, langkah 

pengenalan konsonan bilabial, Konsonan bilabial. Pengertian autistik, faktor 

penyebab, karakteristik, tahapan komunikasi. Penelitian yang relevan. Kerangka 

konseptual. Hipotesis.  Bab III berisi Metode Penelitian yaitu jenis penelitian, 

variabel penelitian, defenisi operasional variabel, subjek penelitian, tempat,  

teknik dan alat pengumpulan data, teknik analisis data. Bab IV berisi Deskripsi 

Pelaksanaan Penelitian, Analisis Data, Pembuktian Hipotesis, Pembahasan. Bab V 

Kesimpulan, Saran. 

Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari 

kesempurnaan, oleh sebab itu penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang 

membangun demi kesempurnaan skripsi ini. 

Padang, Januari 2013 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah. 

Bahasa merupakan sarana yang penting untuk berkomunikasi dan 

beradaptasi dengan lingkungan, yang mana bertujuan untuk menyampaikan 

informasi secara tepat dan cepat melalui wicara, tulisan dan gerakan isyarat. 

Satuan bunyi bahasa terkecil yang dapat membedakan arti dalam bahasa disebut 

dengan fonem. Fonem dalam bahasa indonesia terdiri atas vokal dan konsonan. 

Vokal adalah bunyi ujaran yang tidak mendapatkan rintangan saat dikeluarkan 

dari paru- paru.  

 Sedangkan konsonan adalah bunyi ujaran yang dihasilkan dari paru- paru 

dan mengalami rintangan saat keluarnya, dimana aliran udara daerah glotis 

dimodifikasi melalui hambatan, halangan otot- otot organ artikulasi di daerah 

orofaring. Kontraksi organ artikulasi tersebut akan mengubah, memperlambat, 

menghentikan atau meletupkan udara yang mengalir dari daerah glotis. Terjadinya 

kerusakan di daerah glotis dapat menyebab anak tidak mampu mengucapkan 

huruf dengan baik dan benar 

Kemampuan mengucapkan huruf sangat dibutuhkan oleh seseorang. 

Karena dengan mengucapkan huruf, maka akan membentuk suatu kata yang 

berarti (bermakna), dan akhirnya diharapkan dapat membentuk kalimat baik lisan 

maupun tulisan yang dapat dipergunakan dalam kehidupan sehari- hari untuk 
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berkomunikasi, mengembangkan serta meningkatkan pengetahuan dibidang ilmu 

pengetahuan yang lainnya. 

Pada umumnya, setiap individu mampu mengucapkan huruf dengan baik 

jika ia mau belajar dengan giat, termasuk juga anak autis. Autis adalah gangguan 

perkembangan yang tampak bagi anak autis. Gangguan neurologi pervasif ini 

terjadi pada aspek neurobiologis otak mempengaruhi proses perkembangan anak. 

Akibat gangguan ini sang anak tidak dapat secara otomotis belajar untuk 

berinteraksi dan berkomunikasi dengan lingkungan sekitarnya, sehingga ia seolah- 

olah hidup dalam dunianya sendiri.  

Berdasarkan study pendahuluan terhadap anak yang berinisial X yang 

peneliti lakukan selama PPL ( Praktek Pengalaman Lapangan ) mulai pada tanggal 

27 Februari sampai dengan 28 April di SLB Bhayangkari Lintau Buo dikelas C1. 

Terdapat seorang anak yang mengalami gangguan Autis. Anak ini sudah berusia 

10 tahun, sebelummya anak ini sekolah di sekolah awas selama 3 tahun, karena 

tidak terlihat perkembangan dan kemampuan anak dibidang akademik, atas saran 

dari pihak sekolah yang telah dikonsultasikan sama orang tua anak, anak ini 

akhirnya dipindahkan kesekolah khusus. Hal ini terjadi karena orang tua yang 

tidak memahami kondisi anak sebelumnya. 

Dilihat dari segi fisik, anak terlihat normal seperti anak- anak yang lain. 

Organ artikulasi anak semuanya lengkap, pada alat bicaranya tidak ada kerusakan 

yang dapat menganggu pengucapan kata yang diucapkan anak. Hanya saja 

dibagian kulit anak terdapat bercak- bercak putih. Berdasarkan wawancara dengan 

orang tua anak, bercak- bercak yang terdapat pada kulit anak disebabkan karena 
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penyakit kulit. Dari usia bayi anak ini memiliki kulit yang sensitif, sehingga 

berbagai jenis penyakit kulit mudah menyerang kulitnya. Bahkan hanya karena 

gigitan nyamuk, kulitnya bisa melepuh dan bernanah sehingga butuh waktu yang 

lama untuk sembuh.  

Untuk pengenalan konsonan bilabial pada anak, kurikulum yang 

digunakan adalah kurikulum kelas 1 semester 1, walaupun sekarang anak sudah 

duduk di kelas 1semester 2. Hal ini dilakukan karena anak belum bisa 

mengucapkan konsonan dengan baik dan benar, dan selalu meninggalkan 

konsonan b, m, p pada saat membaca kata. 

Dilihat dari segi akademik anak belum bisa membaca kata benda, 

contohnya pada kata (bola= ola, balon= alon), ditengah kata seperti (sabun= saun, 

globe= gloe) dan diakhir kata seperti (takjub= takju, akrab= akra). Untuk huruf m 

contohnya pada kata ( meja= eja, motor= otor, sedangkan ditengah kata seperti 

(ember= eer, lemari= leari) dan diakhir kata seperti (jam= ja, drum= dru). Dan 

pada huruf  p contohny pada kata (pensil= ensil, pulpen= ulen), sedangkan 

ditengah kata seperti (topi= toi, telepon= teleon), untuk akhiran kata p seperti 

(sirup= siru, atap = ata), dapat kita ambil kesimpulan bahwasanya setiap kata yang 

ada konsonan b, m, p nya selalu dihilangkan dalam membaca kata oleh anak.  

Padahal pada organ artikulasi anak seperti giginya cukup, lidah normal, 

bibir anak tidak sumbing, tetapi setiap kata yang diucapkan oleh anak tidak jelas 

dan bermakna. Untuk itu peneliti ingin membantu anak untuk bisa mengenalkan 

konsonan bilabial dengan baik dan benar sehingga komunikasi anak bisa berjalan 

dengan lancar. 
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Berbagai cara dan metode telah peneliti lakukan, ketika peneliti 

mengajarkan mengenal huruf dengan menggunakan metoda ceramah dan menulis 

huruf dipapan tulis terus anak disuruh meniru ucapan yang diucapkan oleh guru 

tetapi anak ini malah memukul- mukul meja dan mengoceh yang tidak jelas 

artinya sehingga menimbulkan suara yang mengusik ketenangan kelas lain. Selain 

itu peneliti juga mengenalkan huruf pada anak melalui kartu huruf. Tapi anak 

tidak acuh dan sangat tidak tertarik dengan media tersebut, bahkan anak 

membuang kartu huruf yang diberikan oleh guru. Ketika disuruh untuk membaca 

huruf dan mengenali bentuk huruf yang ada pada kartu anak memilih untuk tidur. 

Berbeda dengan enam orang temannya yang sangat antusias dengan media kartu 

ini.  

Selain itu peneliti juga mencoba menggunakan media plastisin untuk 

membentuk dan mengenal huruf tapi hasilnya tetap sama, anak tetap tidak mau 

dan memilih untuk tidur. Bahkan peneliti mengajak dan membimbing anak untuk 

menelusuri huruf. Anak tidak mau dan ketika disuruh anak malah marah dan 

memukul peneliti. Ketika dilakukan permainan acak kartu huruf, anak malah 

mengumpulkan semua kartu huruf tersebut dan membuangnya. Ketika ditegur, 

anak malah memukul temannya dan lari keluar kelas.  

Tujuan anak ini tak lain adalah ke asrama, disana dia menghidupkan 

televisi dan lebih memilih menonton acara televisi dibanding belajar dikelas. 

Ketika dibimbing untuk masuk kelas anak malah tidur dan bersikeras tidak mau, 

bahkan memukul peneliti sampai melepaskan tangannya. Melihat kondisi seperti 

ini, peneliti berinisiatif untuk mencoba memberikan materi pelajaran dengan 
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menggunakan media yaitu laptop. Setelah meminta izin kepada guru kelas untuk 

membawa dan mencoba mengggunakan laptop anak masih terlihat cuek dan tidak 

tertarik. Perlahan- lahan peneliti membimbing anak untuk memperhatikan materi 

yang ada pada laptop yang diakses melalui power point. Materi yang disampaikan 

melalui media power berupa gambar, kata- kata yang diberi warna dan suara yang 

dapat meningkatkan rasa ingin tahu dan melatih kesabaran anak. Setelah 

diperkenalkan pembelajaran melalui power point ini terlihat dari wajah anak rasa 

ketertarikan dan ingin tahu yang lebih mendalam, untuk itu peneliti melanjutkan 

pemberian materi melalui media power point.  

Dalam hal pemberian materi dan pengenalan huruf pada anak yang diakses 

melalui media power point, anak tidak mengalami masalah dalam penerimaan 

rangsangan cahaya. Ini terlihat ketika anak difoto dengan kamera, ketika 

menonton televisi, ketika ada kegiatan senam yang diputar melalui laptop anak 

ikut meniru gerakan senam. Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti ingin 

melakukan penelitian untuk membantu anak autis dalam meningkatkan 

pengenalan konsonan bilabial dengan menggunakan media power point, yang 

diakses melalui komputer. Power point merupakan perangkat lunak yang 

diciptakan khusus untuk menangani perancangan presentasi dengan mudah dan 

cepat dan dapat menarik perhatian. Selain itu, power point juga dapat dilengkapi 

dengan gambar, animasi dan suara yang dapat menarik perhatian anak dalam 

proses pembelajaran dan melatih kesabaran anak. 
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B. Identifikasi Masalah 

Dilihat dari permasalahan yang telah dipaparkan pada latar belakang, 

maka dapat diidentifikasi permasalahannya sebagai berikut : 

1. Anak mengalami kesulitan dalam pengenalan huruf konsonan. 

2. Metode yang digunakan guru dalam mengucapkan huruf konsonan hanya 

ceramah , tanya jawab dan latihan. 

3. Media yang digunakan guru kurang menarik 

4. Media power point belum digunakan untuk pengenalan huruf konsonan 

5. Setiap kata yang ada konsonan b, m , p selalu dihilangkan anak 

C. Batasan Masalah 

Agar lebih terarahnya penelitian ini, maka penulis membatasi masalah 

pada: meningkatkan pengenalan konsonan bilabial pada kata benda bagi anak 

autis kelas 1C1 di SLB Bhayangkari Lintau Buo 

 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan batasan masalah di atas, dapat dirumuskan permasalahan 

penelitian ini, yaitu ― Apakah media power point dapat meningkatkan pengenalan 

konsonan bilabial pada kata benda bagi anak autis 1C1di SLB Bhayangkari Lintau 

Buo ?‖ 

E. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan media power point dapat 

meningkatkan pengenalan konsonan bilabial pada kata benda bagi anak autis kelas 

1C1 di SLB Bhayangkari Lintau Buo. 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian secara khusus bermanfaat untuk mengetahui kemampuan 

anak dalam meningkatkan pengenalan konsonan bilabial pada kata benda bagi 

anak autis 1C1 dengan menggunakan media power point. Secara umum hasil 

penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat untuk berbagai pihak, terutama 

pihak- pihak yang berhubungan dengan Pendidikan Luar Biasa, antara lain :  

1. Bagi anak autis, penelitian ini membantu meningkatkan pengenalan 

konsonan bilabial 

2. Bagi penulis, dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang upaya 

meningkatkan pengenalan konsonan bilabial pada kata benda bagi anak 

autis melalui media power point.  

3. Bagi pendidik, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam 

membantu meningkatkan pengenalan konsonan bilabial pada kata benda 

melalui media power point.  

4. Bagi peneliti selanjutnya, dapat dijadikan sebagai bahan referensi atau 

bahan pertimbangan serta masukan dalam mengatasi masalah komunikasi 

autis. 

5. Bagi pembaca pada umumnya, dapat dijadikan bahan perbandingan dalam 

pembelajaran meningkatkan pengenalan konsonan bilabial melalui media 

power point pada kata benda bagi anak autis. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa secara keseluruhan 

pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media power point untuk 

meningkatkan pengenalan konsonan bilabial pada kata benda bagi anak autis kelas 

1C1di SLB Bhayangkari Lintau Buo, memberikan dampak  positif dalam 

meningkatkan pengenalan konsonan bilabial pada penguasaan kata benda bagi 

autistik tanpa mengesampingkan faktor-faktor pendukung lainnya.  

Upaya peningkatan dalam meningkatkan pengenalan konsonan bilabial 

pada kata benda, yang mana subjek penelitian ini ditunjukkan melalui peningkatan 

mean level dari fase baseline (A) ke fase intervensi (B) dan kembali ke fase 

baseline (A‘). Data yang diperoleh mengindikasi bahwa pemberian dengan 

menggunakan media power point memberikan pengaruh pada peningkatan setiap 

target behavior yaitu menunjukkan, menyebutkan, membedakan, dan membaca 

kata benda. Kata benda yang dimaksud berjumlah 30 kata benda yang belum bisa 

dikuasai anak.  

Berdasarkan dari data keseluruhan, didapat pada fase baseline (A) sebelum 

diberikan perlakuan, kemampuan anak dalam menunjukkan kosakata setiap hari 

penelitian adalah sebanyak 23.3%, 23.3%, 30%, 30%, 33.3%, 33.3%, 33,3%, 

33,3%, 43,3%, 46,6% kata benda.  
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Kemampuan menyebutkan sebanyak 0%, 0%, 0%, 0%, 0%, 0%, 0%, 

6,6%, 6,6%, 10% kata benda. kemampuan membedakan kan sebanyak 0%, 0%, 

0%, 0%, 3,3%, 6,6%, 10%, 26,6%, 30%, 30% kata benda. 

Kemampuan membaca kata benda anak adalah sebanyak 0%, 0%, 0%, 0%, 

0%, 0%, 0%, 3,3%, 6,6%, 6,6% 

Pada fase intervensi (B) setelah diberikannya perlakuan, kemampuan 

meminimalkan omisi b, m, p anak meningkat hal ini terlihat dengan  

meningkatnya jumlah kosakata anak yaitu pada kemampuan menunjukkkan, 

jumlah yang dapat ditunjukkan anak menjadi 46.6%, 53.3%, 53.3%, 80%, 86.6%, 

86.6%, 86.6%, 93.3%, 93.3%, 96.6% kata benda.  Pada kemampuan menyebutkan 

menjadi 10%, 26.6%, 46.6%, 50%, 63.3%, 73.3%, 76.6%, 83.3%, 90%, 93.3% 

kata benda. Pada kemampuan membedakan  menjadi 36.6%, 43,4%, 50%, 56.6%, 

70%, 73.3%, 80%, 86.6%, 90%, 93.3% kata benda. Pada kemampuan membaca  

menjadi 13.3%, 16.6%, 26.6%, 33.3%, 36.6%, 46.6%, 46.6%, 56.6%, 66.6%, 

66.6%  kata benda.  

Sedangkan dilihat pada fase baseline setelah diberikan interfensi terlihat 

perubahan setelah menggunakan media. Adapun hasil yang didapatkan adalah 

pada kemampuan menyebutkan menjadi 26.6%, 33.3%, 36.6%, 53.3%, 56.6%, 

63.3%, 66.6%, 70%, 70%, 73.3% kata benda. Pada kemampuan menunjukkan 

menjadi 50%, 53.3%, 60%, 63.3%, 63.3%, 63.3%, 66.6%, 70%, 80%, 90% kata 

benda. Pada kemampuan membedakan kata benda 40%, 40%, 46.6%, 36.6%, 

53.3%, 56.6%, 63.3%, 70%, 76.6%, 90%. Pada kemampuan membaca menjadi 

26.6%, 30%, 36.6%, 36.6%, 43.3%, 50%, 53.3%, 56.6%, 66.6%, 80% kata benda. 
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Pada kondisi tertentu nilai-nilai ini dipengaruhi oleh kesehatan, kemauan dan 

suasana hati anak dalam belajar.  

Dengan demikian dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa penggunaan 

media power point dapat meningkatkan pengenalan konsonan bilabial pada kata 

benda bagi anak autis kelas 1C1 di SLB Bhayangkari Lintau Buo dengan disertai 

oleh faktor-faktor pendukung lainnya seperti kesehatan, kemauan dan suasana hati 

anak. 

 

B. SARAN  

Saran dalam hal ini dimaksudkan sebagai masukan dari hasil kajian dari 

penelitian eksperimen melalui desain A-B-A yang dilakukan sehingga 

dimungkinkan adanya kesempatan untuk mempraktekkan hasil penelitian pada 

cakupan yang lebih luas. Beberapa hal yan perlu disarankan adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi Guru 

  Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan terhadap sekolah 

terutama guru. Guna mendapatkan media yang tepat untuk membelajaran bahasa. 

Media power point dapat digunakan guru sebagai salah satu media dalam 

meningkatkan pengenalan konsonan bilabial pada anak autis disekolah sebagai 

upaya untuk meningkatkan pengenalan konsonan bilabial pada kata benda bagi 

anak dengan pembelajaran yang lebih menyenangkan dan aktif serta bertahan 

lama di memori anak dengan penggunaan media secara berkesinambungan. 

2. Bagi Peneliti  
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Berdasarkan hasil penelitian dan pengalaman selama penelitian, penulis 

menyadari keterbatasan informasi yang diperoleh dari penelitian ini. Dengan 

demikian, penelitian ini membuka kemungkinan bagi peneliti selanjutnya untuk 

melakukan penelitian lain dengan menggunakan media power point yang dapat 

berpengaruh pada kemampuan siswa autis atau yang lainnya bukan hanya 

terhadap upaya meningkatkan pengenalan konsonan bilabial saja akan tetapi bisa 

lebih berkembang ke aspek bahasa yang lainnya.  

Untuk kesempurnaan perolehan ilmu pengetahuan dari penelitian ini, pada 

peneliti selanjutnya diharapkan untuk bisa menggunakan instrumen yang berbeda, 

tetapi media tetap sama atau sebaliknya, juga dengan desain yang berbeda dan 

waktu penelitian yang lebih lama. Sehingga dapat memberikan gambaran yang 

lebih baik dan dapat menemukan penemuan baru yang dapat melengkapi 

kekurangan pada penelitian yang penulis lakukan. 
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